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ABSTRAK

Upaya Meningkatkan Perhatian Belajar Melalui Media Gambar Dengan Model Pembelajaran Direct
Instruction Pada Siswa Kelas I1. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perhatian belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran direct intruction.Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classsroom action research. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model siklus perencaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il UPT SD Negeri 11 Pasui. Jumla siswa di
kelas tersebut 13 orang siswa yang terdiri dari 3 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Hasil
penelitian menujukan bahwa hasil evaluasi perbaikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia nampak
peningkatan cukup baik. Penguasaan materi pembelajaran meningkat dari rata-rata 70 pada data awal,
menjadi 78 pada siklus . Sedangkan tingkat ketuntasan belajar meningkat dari semula hanya 36% pada data
awal menjadi 60% pada siklus I, terjadi peningkatan sebesar 30% pada siklus 1. Sedangkan pada siklus I1
sudah ada peningkatan lagi menjadi 81. Dengan demikian dapat dilihat bahwa dari kondisi awal ke siklus |
sudah ada peningkatan nilai berarti sudah ada peningkatan dalam pembelajaran. Kemudian bila dilihat dari
siklus | ke siklus Il juga ada peningkatan pada nilai rata-rata dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media gambar dengan model
pembelajaran Direct Instruction dapat menigkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Direct Instruction, Perhatian Belajar, Media Gambar

ABSTRACT

Efforts to Increase Learning Attention Through Media Pictures With Direct Instruction Learning Models in
Grade Il Students. This study aims to increase students' learning attention by using a learning model direct
intruction. This type of research is classroom action research. This classroom action research uses a cycle
model of planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study were class 1l UPT SD
Negeri 11 Pasui students. The number of students in the class were 13 students who consists of 3 male
students and 10 female students. The results of the study show that the results of the evaluation of
improvements in learning Indonesian appear to be quite good. Mastery of learning material increased from
an average of 70 in the initial data, to 78 in the first cycle. Meanwhile, the level of learning completeness
increased from only 36% in the initial data to 60% in the first cycle, there was an increase of 30% in the first
cycle. cycle Il there has been another increase to 81. Thus it can be seen that from the initial conditions to
cycle | there has been an increase in grades meaning there has been an increase in learning. Then when
viewed from cycle | to cycle 1l there is also an increase in the average value and the lowest score obtained
by students. The results of this study can be concluded that using media images with the Direct Instruction
learning model can increase students' attention in the learning process.

Keywords: Direct Instruction Learning Model, Learning Attention, Picture Media

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pelengkap dalam kehidupan yang bersifat wajib untuk anak bangsa. Dikatakan
demikian karena pendidikan adalah suatu pembelajaran yang berpengaruh sangat tinggi terhadap siswa baik
di lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat luas. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32
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Tahun 2013 menjelaskan bahwa “dalam bentuk kehidupan kecerdasan bangsa diharuskan adanya komite
nasional untuk dapat menaikkan mutu serta daya saing bangsa dengan penataan ulang Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Isi, Standar Proses dan Standar Penilaian dan Penataan Ulang Kurikulum.”

Keberhasilan belajar siswa dalam menyelesaikan studi di jenjang pendidikan yang terjadi selama ini
belum seperti diharapkan semua pihak. Terutama mata pelajaran Tematik, pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia penting terutama bagi siswa kelas rendah. Oleh karena itu, sebagai pendidik dan pengajar, guru
harus dapat mewujudkan harapan pendidikan dan sekolah. Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah
Dasar meliputi empat aspek yaitu : mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara karena siswa kelas 11l
belum menguasai keterampilan menulis dan berbicara, yaitu memahami materi yang disampaikan. Padahal
yang peneliti hadapai adalah kelas Il yang tidak semuanya bisa menulis dan berbicara lancar sesuai kondisi
yang dibicarakan. Dengan memperhatikan masalah dalam rangka memecahkan masalah tersebut diatas, agar
proses belajar mengajar berhasil dengan baik maka diperlukan metode, media dan strategi mengajar.
Kemampuan mengajar guru berperan penting dalam mensukseskan proses belajar mengajar. Seorang guru
harus mampu mengukur kemampuan anak terhadap materi yang diajarkan. Pada akhirnya proses belajar
mengajar guru memberi latihan sial dan pengajaran soal. Untuk memantapkan penguasaan materi pada
pelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan memahami siswa SD Negeri 11 Pasui belum mencapai kriteria
ketuntasan maksimal yang ditetapkan yaitu 75,00 dan nilai tuntas belajar 75% pada Kompetensi Dasar 3.1
menggali tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam bentuk
lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan, nilai rata-rata yang dicapai siswa kelas Il SD Negeri 11
Pasui, 4 anak mendapat nilai 75 sebanyak 20% dan16 siswa mendapat nilai 60 sebanyak 80%.

Dengan memperhatikan nilai ulangan siswa yang rendah diatas maka agar meningkatkan kemampuan
siswa terhadap materi pelajaran yaitu guru harus melakukan perbaikan pembelajaran serta dilakukan
observasi maupun diskusi observasi dengan teman sejawat. Berdasarkan pengalaman penulis sebagai
pengajar dan pendidik di SD dan melihat hasil ulangan dan tingkat penguasaan siswa terhadap materi Bahasa
Indonesia, tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam bentuk
lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan, nilai rata-rata yang dicapai tentang masih rendah, maka
penulis mengadakan penelitian dalam rangka memecahkan masalah tersebut diatas. Dari identifikasi tersebut
diatas terkesan terlalu banyak untuk dipecahkan, agar peneliti terfokus maka peneliti memberi batasan
masalah sebagai berikut “Upaya Meningkatkan Perhatian Belajar Melalui Media Gambar Dengan Model
Pembelajaran Direct Instruction Pada Siswa Kelas II UPT SD Negeri 11 Pasui”. Dengan adanya proses
pembelajaran menggunakan media gambar, maka diharapkan siswa SD kelas Il di SD Negeri 11 Pasui dapat
meningkatkan kemampuannya untuk memahami serta meningkatkan prestasi belajar serta ketuntasan belajar
minimal Bahasa Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 11 Pasui, Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dari tanggal 18 Agustus — 17 Oktober 2022.
1. Langkah — langkah Penyusunan RPP
a. Mencantumkan Identitas
Terdiri dari nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, Kl dan KD, dan alokasi waktu.
b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran “mendapat informasi tentang menghitung luas segitiga”. Maka tujuan
pembelajaran boleh satu atau keseluruhan tujuan pembelajaran.
c. Menentukan Materi Pembelajaran
Untuk memudahkan penetapan materi pembelajaran, dapat diacu dari indicator.
d. Menentukan Metode Pembelajaran
Metode dapat diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada karakteristik
pendekatan atau strategi yang dipilih
e. Menetapkan Kegiatan Pembelajaran
Langkah yang harus dipenuhi pada kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) kegiatan
pendahuluan; 2) eksplorasi; 3) elaborasi; 4) Konfrmasi; dan 5) kegiatan penutup.
f.  Memilih Sumber Belajar
Pemilihan sumber belajar mengacuh pada rumusan yang ada didalam silabus yang dikembangkan.
Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat dan bahan. Sumber
belajar dituliskan secara operasional dan bisa langsung dinnyatakan dari bahan pelajaran yang
digunakan.
g. Menentukan Penilaian
Teknik penilaian, bentuk instrument, dan instrument yang dipakai berisi
rubrik penilaian.
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2. Alat Evaluasi

Evaluasi adalah proses pembelajaran yang dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan, proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
dan penilaian hasil pembelajaran.

Dalam penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus sesuai dengan perubahan yang
ingin dicapai seperti yang telah diuraikan dalam faktor yang diselidiki diatas, dengan perincian sebagai
berikut:

1. Siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan.
2. Siklus Il dilaksanakan selama 4 kali pertemuan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan tindakan ini adalah sebagai berikut:
Siklus |
a. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan, meliputi:

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran melalui buku yang akan diajarkan.

2. Menyiapkan soal evaluasi siklus 1

b. Pelaksanaan Tindakan

Bentuk—bentuk tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Pengajaran dengan pembahasan yang sesuai.

2. Mengamati aktivitas—aktivitas siswa dalam proses pembelajaran untuk mengetahui

kemampuan murid terhadap materi ajar

3. Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil belajar setelah proses

pembelajaran.

4. Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti kehadiran murid

dan keaktifan murid mengikuti pelajaran.
c. Observasi

Peneliti melakukan kegiatan observasi dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

maupun kendala yang dihadapi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.Selain itu, peneliti

dapat mengetahui kreativitas peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran pada pertemuan

I dan Il siklus |

d. Refleksi

Kegiatan refleksi bertujuan untuk mengevaluasi hasil dari kegiatan pembelajaran siklus 1. Peneliti

melakukan evaluasi mengenai tingkat keberhasilan belajar dan kendala yang dihadapi selama proses

kegiatan pembelajaran berlangsung. Apabila didalam refleksi terdapat beberapa aspek yang belum

tercapai, maka akan dilakukan perbaikan pada siklus Il

Siklus 11
Langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus Il ini merupakan
hasil refleksi dari siklus I. Oleh karena itu, langkah—langkah yang dilakukan
relatif sama dengan siklus I.
a. Tahap Perencanaan
1. Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus |
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
3. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan
tindakan berlangsung.
4. Perbaikan pengajaran sehingga indikator hasil belajar yang akan dicapai pada setiap pertemuan
dapat tuntas pada pertemuan itu.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus 11 adalah mengulangi kembali tahap-tahap pada siklus
I sambil mengadakan perbaikan atau penyempurnaan sesuai hasil yang diperoleh pada siklus I.
c. Observasi
Proses observasi yang dilaksanakan pada putaran kedua mengikuti teknik observasi pada putaran
pertama.
d. Refleksi
Data yang diperoleh dari hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis.Dari hasil tersebut peneliti
merefleksi diri dengan melihat kegiatan—kegiatan yang dilakukan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Berdasarkan hasil observasi siswa dapat diketahui bahwa tafsiran rata-rata nilai maka siswa yang
dikategorikan kurang berjumlah 3 orang dengan presentasi 25%, siswa dengan kategori cukup mencapai 7
orang dengan presentase 50%. Sementara siswa yang kategori baik baru mencapai 3 orang dengan presentase
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25%. Karena siswa dengan kategori baik belum mencapai 100% atau mendekati. Maka pembelajaran perlu
dibenahi kembali supaya kegiatan belajar siswa lebih bermakna.

Jumlah Siswa

Dari jumlah siswa kelas Il UPT SD Negeri 11 Pasui yang berjumlah 13 orang siswa, hanya 3 orang
atau 40% siswa yang memperoleh nilai baik (diatas KKM), selebihnya atau sekitar 10 orang atau 60% siswa
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan (mendapat nilai dibabwah KKM) berikut ini hasil evaluasi
perbaikan kelas IT SD Negeri 11 Pasui, tentang “wujud benda” yang diperoleh data awal dan siklus 1.

Hasil Evaluasi

Dari hasil evaluasi perbaikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia nampak peningkatan cukup baik.
Penguasaan mteri pembelajaran meningkat dari rata-rata 70 pada data awal, menjadi 78 pada siklus I.
Sedangkan tingkat ketuntasan belajar meningkat dari semula hanya 36% pada data awal menjadi 60% pada
siklus I, terjadi peningkatan sebesar 30% pada siklus I.

Hasil Observasi

Dari hasil observasi tersebut, dapat dijelaskan bahwa pada saat pembelajaran, guru mengkondisikan
siswa dengan kegiatan berdoa, mengabsen dan apersepsi melalui Tanya Jawab. Guru menggunakan alat
peraga yang relevan sesuai dengan materi yaitu berupa gambar proses terjadinya hujan. Alat peraga yang
digunakan belum dapat menarik perhatian siswa karena media yang digunakan berupa buku / modul. Guru
memberi contoh untuk memperjelas materi yang diberikan. Seluruh siswa dilibatkan dalam penggunaan alat
peraga, alat peraga yang disediakan digunakan secara optimal oleh guru dan siswa. Guru memberikan
penguatan kepada seluruh siswa baik yang aktif maupun yang pasif. Alat peraga yang digunakan memotivasi
siswa untuk lebih aktif terbukti dari kegiatan siswa yang sangat tertarik untuk mengamati gambar. Guru
melakukan penilaian proses dengan bantuan lembar observasi aktifitas siswa. Guru menanggapi pertanyaan
yang diajukan oleh siswa. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa sesuai dengan materi terutama pada
saat pembelajaran. Penggunaan waktu evaluasi sangat maksimal dengan pengelolaan yang sangat efektif.

Dari Perbaikan mata pelajaran Bahasa Indonesia memberi gambaran bahwa sebelum tindakan
diadakan perbaikan rata-rata kurang dari 75% atau belum tuntas.

Tabel 1. Hasil Refleksi Kondisi awal, Siklus | dan Siklus |1

No | Uraian Kondisi awal Siklus 1 Siklus 2
Nilai rata-rata 70 78 81

2 Nilai tertinggi 80 80 90
Nilai terendah 60 60 70

Melihat dari perkiraan atau ansumsi bahwa hasil belajar siswa selama ini masih dirasa belum sesuai
dengan harapan, maka perlu dicarikan solusi atau upaya-upaya inovasi dalam rangka meningkatkan hasil
belajar siswa.

Dengan alasan tersebut peneliti mencoba mengubah strategi pembelajaran memperbanyak media dan
penggunaan model Direct Intruction agar siswa seluruhnya dapat menggunakan media dalam pembelajaran
serta guru menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran di kelas guru harus dapat mencapai
tujuan, artinya guru harus lebih terfokus kepada strategi daripada hanya ceramah atau memberi informasi
saja.

Tugas Guru

Tugas guru sebagai pengelola dan sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang baru bagi anggota kelas. Pengetahuan, ketrampilan dan sikap dari
siswa menemukan sendiri, bukan informasi guru.

Oleh karena itu dari pembelajaran dengan media gambar untuk meningkatkan perhatian siswa dalam
belajar di kelas 11 SD Negeri 11 Pasui ini dapat dilihat dari pembahasan diatas bahwa : Kondisi awal nilai
rata-rata hanya 70 kemudian siklus | meningkat menjadi 77. Dan pada siklus Il sudah ada peningkatan lagi
menjadi 81.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa dari kondisi awal ke siklus | sudah ada peningkatan nilai berarti
sudah ada peningkatan dalam pembelajaran. Kemudian bila dilihat dari siklus | ke siklus Il juga ada
peningkatan pada nilai rata-rata dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa.Hal ini terjadi karena dengan
semangat belajar tinggi ,motivasi dari guru dan pembelajaran yang menyenangkan serta penggunaan media
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maximal akan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran dan memperoleh hasil yang
maximal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang terdapat pada bab IV melalui pembelajaran yang menggunakan media gambar
serta model pembelajaran Direct Intruction yang didalamnya terdapat konsep pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia yaitu pemahaman di kelas Il SD Negeri 11 Pasui Pangkep. Maka dengan menggunakan media
gambar strategi guru dan metode yang bervariasi dapat menciptakan siswa aktif, kreatif dan menyenangkan.
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